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ABSTRACT

One of the pathogen infecting peanut in Indonesia is Peanut stripe virus (PStV), causing
stripe and bloich symptoms on infected peanut leaves. The objectives of this research were to
evaluate effects of PStV infection on yield of 10 introgression lines of peanut derived from crossing
of Arachis cardenasii and A. hypogaea, and to determine the tolerance of these lines against
PStV infection. Peanut plants were grown in polybag containing 10 kg of potting soils and were
grown under glasshouse conditions. The experimental unit consisted of four plants grown separately
in four containers and for each treatment was replicated four times. Peanut plants were inoculated
mechanically with Bogor isolate of PStV at 15 days after planting (dap) and harvested at 95-100
dap. Results of the experiment indicated peanut cv. Gajah belonged to moderate tolerance while
Kelinci was sensitive against PStV infection. Introgression line NC-CS11, CS30 and WS4 were -
grouped as tolerance while NC-CS51, WS1, and WS3 were moderate tolerance. The tolerance
lines showed mild mosaic symptoms, did not show reduction of plant height and peanut yield
upon inoculation with PStV. Introgresion line NC-CS15, CS20,- CS22, and CS50 were sensitive
against PStV infection, showed moderate to severe mosaic/blotch symptoms, reduction of plant
heigh and peanut yield due to PStV infection. Among the tolerance and moderate tolerance lines,
only NC-CS30 showed higher yield as compared to peanut cv. Gajah or Kelinci. Therefore, this’
line may be developed further as commercial peanut cultivar or be use as donor germplasm for
PStV tolerance mechanisms in peanut breeding.
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INTISARI

PStV merupakan salah satu patogen yang menyerang kacang tanah di Indonesia. Penelitian
ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh infeksi PStV terhadap daya hasil 10 galur introgresi
keturunan hasil dari silangan antara Arachis cardenasii dan A. hypogaea serta untuk menentukan
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toleransinya terhadap infeksi PStV. Tanaman ditanam dalam polybag berisi 10 kg media dan
ditumbuhkan di rumah kaca. Unit percobaan terdiri atas empat tanaman dalam empat pot dan
- diulang empat kali. Tanaman diinokulasi secara mekanik dengan isolat PStV Bogor dan dipelihara
hingga panen. Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui kacang tanah cv. Gajah tergolong
moderat toleran dan Kelinci tergolong peka terhadap infeksi PStV. Kacang tanah NC-CS11; CS30
“dan WS4 dikategorikan sebagai genotipe toleran dan NC-CS51, WS1, dan WS3 sebagai moderate
toleran. Ketika diinfeksi PStV, galur toleran ini menunjukkan gejala mosaik ringan (mild mosaic),
dengan tinggi tanaman dan hasil kacang tidak berbeda dengan kontrol. Genotipe NC-CS15, CS20,
CS22, dan CS50 dikelompokkan peka terhadap infeksi PStV dengan gejala infeksi PStV moderat
hingga belang-belang mosaik yang parah dan tinggi tanaman serta hasil kacang yang menurun.
Diantara genotipe kacang tanah yang tergolong toleran dan moderat toleran, hanya NC-CS30
yang memiliki daya hasil lebih tinggi dibandingkan kacang tanah cv. Gajah atau Kelinci. Genotipe
NC-CS30 berpotensi untuk dikembangkan sebagai varietas kacang tanah yang toleran terhadap
PStV atau sebagai sumber plasma nutfah donor untuk mekanisme toleransi PStV dalam pemuliaan

tanaman kacang tanah.

Kata kunci : resistensi, galur kacang tanah, infeksi Peanut Stripe Virus (PStV).

PENGANTAR

Kacang tanah merupakan kacang-
kacangan terpenting kedua di Indonesia setelah
kedelai (Singh e al 1990). Salah satu kendala
biotik yang dihadapi tanaman kacang tanah di
lapang adalah penyakit belang akibat infeksi
virus belang kacang tanah (Peanut stripe virus,
PStV). PStV dilaporkan menyerang kacang
tanah (Demski er al. 1984), dan secara nyata
dapat menurunkan angka hasil kacang tanah
antara 15% hingga 70% (Higgins ef al. 1999,
Akin & Sudarsono 1997, Sudarsono et al. 1997,
Sudarsono et al. 1996, Saleh & Baliadi 1990).
Penurunan angka hasil tergantung pada lokasi
dilakukannya pengujian, kultivar kacang tanah,
strain PStV, dan saat terjadinya infeksi virus.
Infeksi PStV pada tanaman induk kacang tanah
juga dilaporkan menurunkan kualitas dan
kuantitas benih yang dipanen dan benihnya
berfungsi sebagai sumber inokulum pada
penanaman berikutnya karena PStV dapat
menular lewat benih (Tumbelaka et al 1997,
Saleh & Horn 1989, Lynch et al. 1988).

- Penggunaan kultivar kacang tanah yang
resisten terhadap PStV diharapkan
dapatmengatasi masalah penyakit akibat infeksi

PStV. Namun demikian, kultivar kacang
tanah komersial yang ada di Indonesia
semuanya rentan dan evaluasi yang
dilakukan terhadap ribuan koleksi plasma
nutfah kacang tanah budidaya maupun
kerabat liarnya juga mengindikasikan
hampir semuanya rentan terhadap infeksi
PStV (Culver & Sherwood 1987, Rao et al.
1991). Karena plasma nutfah yang resisten
tidak tersedia, pemuliaan tanaman kacang
tanah yang resisten terhadap infeksi PStV
tidak dapat dilakukan.

Kerabat liar kacang tanah Arachis
cardenasii Krap & Greg telah dilaporkan
kebal terhadap infeksi PStV (Nigam er al
1991) dan dari hasil percobaan pendahuluan
menunjukkan spesies kacang tanah ini tidak
bergejala ketika diinokulasi dengan strain
PStV dari Bogor. 4. cardenasii dapat
digunakan sebagai donor gen ketahanan
terhadap PStV. A. cardenasii juga
mempunyai sifat resisten terhadap penyakit
bercak daun awal akibat infeksi Cercospora
arachidicola Hori, bercak daun akhir akibat
infeksi cendawan Cercosporidium
personatum (Berk. et Curt.) Deighton, dan
karat daun akibat infeksi cendawan
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Puccinia arachidis Henn (Stalker & Moss
1987). Permasalahan yang membatasi

penggunaan 4. cardenasii sebagai donor -
sumber gen ketahanan terhadap berbagai -

penyakit yang menyerang kacang tanah adalah
pembatas seksual (sexual barrier) yang
menghambat introgresi gen dari 4. cardenasii
ke galur kacang tanah komersial.

Usaha untuk mengintrogresikan
berbagai gen ketahanan dari 4. cardenasii ke
kacang tanah budidaya telah dilakukan oleh
peneliti dari NC State University, NC, USA (Dr
WC Gregory) sejak tahun 1970-an (Stalker &
Moss 1987). Dari usaha tersebut berhasil
didapatkan sejumlah galur introgresi 4.
hypogaea yang membawa potongan kromosom
A. cardenasii, yang resisten bercak daun awal
dan bercak daun akhir (Stalker & Beute 1993).

Resistensi galur introgresi terhadap
infeksi PStV belum pernah dievaluasi. Karena
A. cardenasii juga tidak bergejala ketika
diinfeksi dengan PStV, introgresi ketahanan
terhadap PStV bersama-sama dengan
ketahanan terhadap bercak daun awal dan akhir
ke galur introgresi 4. hypogaea juga dapat
terjadi. Untuk itu evaluasi resistensi sejumlah
. galur introgresi yang didapat perlu dilakukan.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
melakukan evaluasi ketahanan sepuluh galur
introgresi kacang tanah terhadap infeksi strain
PStV dari Bogor. Selain itu, penelitian juga
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh infeksi
PStV terhadap daya hasil dari 10 galur introgresi
kacang tanah untuk menentukan toleransi
genotipe kacang tanah yang diuji terhadap
infeksi PStV.

BAHAN DAN METODE

Galur Kacang Tanah. Galur introgresi kacang i

tanah 'yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan turunan hasil persilangan antara
PI2611942 (4. hypogaea) dengan GKP10017
(4. cardenasii). P12611942 adalah kultivar
kacang tanah budidaya tetraploid (2n=4x=40

kromosom) tipe valensia yang berasal dari
Guarani, Paraguay, Amerika Selatan.
Sedangkan GKP10017 adalah spesies diploid

A. cardenasii. Dari sejumlah galur kacang

_ tanah introgresi yang dihasilkan, dalam

penelitian ini digunakan galur NC-WS1, WS3,

- WS4, CSl11, CS15, CS20, CS22, CS30, CS50

dan CS51 untuk dievaluasi di Indonesia. Selain
itu dalam penelitian ini kacang tanah kultivar
Gajah dan Kelinci digunakan sebagai
pembanding. '

Penyiapan Media Tanam  dan
Penanaman. Evaluasi resistensi terhadap
PStV dari 10 galur introgresi kacang tanah
dilakukan di rumah kaca kedap serangga.
Sebagai tempat penanaman digunakan
kantong plastik (polybdg) yang berisi media
tanam campuran tanah:pasir:pupuk kandang
(2:1:1 berdasarkan volume) sebanyak 10 kg.
Media tanam yang digunakan telah
disterilkan dengan sterilan VAPAM dan
diinkubasikan selama dua minggu setelah
perlakuan. Benih kacang tanah dari masing-

 masing genotipe kacang tanah yang diuji

dikecambahkan selama dua hari di bak
persemaian sebelum ditanam. Dalam setiap
kantong plastik ditanam satu tanaman kacang
tanah yang diuji. Pupuk dasar yang terdiri
atas 0.5 g urea, 1.0 g TSP dan 1.0 g KCI
diberikan dengan cara dicampur merata
dengan media tanam dan dilakukan pada
saat benih kacang tanah ditanam.

Penyiapan Inokulum PStV dan Evaluasi
Resistensi terhadap PStV. Inokulum PStV
diperoleh dari tanaman kacang tanah sakit
di Kebun Percobaan IPB Sawah Baru,
Darmaga, Bogor. Yang telah dimurnikan
melalui isolasi lesio tunggal (single lession)

.dan perbanyakan dalam tanaman kacang

tanah cv. Kelinci (Akin & Sudarsono 1997).
Penyegaran inokulum dilakukan setiap dua
bulan. Daun muda yang menunjukkan gejala
infeksi spesifik PStV digunakan sebagai
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